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ABSTRAK 

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan pegawai 

yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Dan 

Pengembangan Karir Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Perusahaan Pdam Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Perusahaan PDAM Tirta 

Mangutama sebanyak 78 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini yakni 

menggunakan metode sampling jenuh (total sampling), maka ditetapkan pengambilan 

sampel dengan jumlah 78 pegawai. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

kuesioner, dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Perusahaan PDAM Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Perusahaan 

PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung. Pengembangan Karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Perusahaan PDAM Tirta Mangutama Kabupaten Badung. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi, Pengembangan Karir, 

Kepuasan Kerja Karyawan. 
 

I PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang 

memegang perananan penting dalam 

kesuksesan perusahaan dalam 

memenangkan persaingan adalah 

sumber daya manusia (Afandi, 2018). 

Sumber daya manusia adalah setiap 

individu yang dimiliki oleh 

perusahaan. Sumber daya manusia 

merupakan penggerak bagi 

perusahaan sehingga perlu dilakukan 

pengelolaan yang baik guna 

membantu perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2017) 

manajemen sumber daya manusia 

sebagai suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan 

terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahaan tenaga kerja dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 
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Dengan manajemen sumber daya 

manusia diharapkan perusahaan dapat 

menciptakan kepuasan kerja 

karyawan yang baik (Afandi, 2018). 

Menurut Sutrisno (2017) 

kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional menyenangkan atau tidak 

menyenangkan bagi para karyawan 

memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Ini tampak dalam sikap 

positif karyawan terhadap pekerjaan 

dan segala sesuatu yang dihadapi di 

lingkungan kerjanya. Karyawan yang 

mempunyai kepuasan kerja yang 

tinggi senantiasa melakukan 

pekerjaan dengan sepenuh hati tanpa 

didasari atas paksaan atau tekanan 

dari berbagai pihak 

Salah satu faktor yang 

mempengaruh kepuasan kerja adalah 

kepemimpinan transformasional 

(Astuti, dkk., 2018). Kepemimpinan 

transformasional adalah suatu 

kemampuan mempengaruhi aktifitas 

kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama (Ansory dan Indrasari, 2018). 

Kepemimpinan dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggerakkan, mengarahkan 

sekaligus mempengaruhi pola pikir, 

cara kerja setiap anggota agar 

bersikap mandiri dalam bekerja 

terutama dalam pengambilan 

keputusan untuk kepentingan 

percepatan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan (Wahyudi, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti, dkk., (2018) menemukan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Artinya 

semakin baik kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan 

maka kepuasan kerja akan mengalami 

peningkatan. Hal ini didukung 

penelitian yang dilakukan Sukardi 

(2022) yang menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Kepemimpinan 

transformasional yang baik akan 

membuat karyawam merasa puas 

dalam bekerja. Berlawanan dengan 

penelitian Rivaldo dan Ratnasari 

(2020) yang menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Artinya perubahan kepemimpinan 

tidak akan berdampak pada kepuasan 

kerja. 

Selain kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja juga 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

(Mangkunegara, 2017). Ricardianto 

(2018) mendefinisikan motivasi 

sebagai kekuatan yang nantinya 

memberi energi untuk dapat 

mengarahkan dan menopang perilaku 

individu. (Winardi, 2017) 

mengemukakan bahwa motivasi 

merupakan suatu kekuatan potensial 

yang ada di dalam diri manusia, yang 

dapat dikembangkannya sendiri atau 

dikembangkan oleh sejumlah 

kekuatan luar yang pada intinya 

berkisar imbalan moneter dan 

imbalan non moneter, yang dapat 

mempengaruhi hasil kinerjanya secara 

positif atau negatif. Motivasi perlu 

mendapat perhatian besar bagi 

organisasi dalam peningkatan kinerja 

karyawannya. 
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Penelitian yang dilakukan 

Parimita, dkk., (2018) menemukan 

bahwa motivasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Artinya 

semakin baik motivasi kerja maka 

kepuasan kerja akan mengalami 

peningkatan. Hal ini didukung 

penelitian Sa’adah, dkk., (2021) yang 

menemukan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Motivasi kerja yang 

baik akan membuat adanya kepuasan 

kerja yang meningkat. Hal ini 

berlawanan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap dan Khair 

(2019) yang menemukan bahwa 

motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Artinya 

pengembangan karir tidak akan 

menyebabkan perubahan kepuasan 

kerja. 

Selain kepemipinan 

transformasional dan motivasi, faktor 

lain yang berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja adalah pengembangan 

karir (Akmal, dkk., 2018). Menurut 

Rivai dan Sagala (2018), karier adalah 

seluruh pekerjaan yang dimiliki atau 

dilakukan oleh individu selama masa 

hidupnya. Menurut Handoko (2017) 

karir adalah semua pekerjaan atau 

jabatan yang di tangani atau di pegang 

selama kehidupan kerja seseorang. 

Dengan demikian karir menunjukkan 

perkembangan para pegawai secara 

induvidual dalam jenjang jabatan atau 

kepangkatan yang dapat dicapai 

selama masa kerja dalam suatu 

organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Akmal, dkk., (2018) menemukan 

bahwa pengembangan karir 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Artinya semakin baik 

pengembangan karir maka kepuasan 

kerja akan semakin baik. Hal ini 

didukung penelitian Harahap (2020) 

yang menemukan bahwa 

pengembangan karir berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. 

Pengembangan karir yang baik 

membuat karyawan merasa dihargai 

sehingga kepuasan kerja akan 

mengalami peningkatan. Berlawanan 

dengan penelitian Faronsyah dan 

Tristinawati (2020) yang menyatakan 

pengembangan karir tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Artinya perubahan pengembangan 

karir tidak akan menyebabkan 

peningkatan atau penurunan kepuasan 

kerja. 

Penelitian dilakukan di 

Perusahaan Air Minum Daerah 

(PDAM) Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung. Dalam operasionalnya, 

Perusahaan Air Minum Daerah 

(PDAM) Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung memberikan 

kompensasi baik kompensasi finansial 

maupun non finansial. 

Setiap tahun kompensasi 

finansial yang diterima karyawan 

mengalami kenaikan. Perusahaan Air 

Minum Daerah (PDAM) Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung juga 

memberikan tunjangan Kesehatan 

kepada karyawan. Namun kenaikan 

kompensasi yang diterima karyawan 

tidak sebanding dengan tugas yang 

diberikan. Selain masalah 

kompensasi yang tidak sesuai, 

karyawan juga menyatakan adanya 
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hubungan yang kurang baik dengan 

rekan kerja seperti rekan kerja merasa 

keberatan jika diminta membantu 

menyelesaikan tugasnya saat 

karyawan sedang tidak bekerja. 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan sepuluh 

karyawan, kepuasan kerja yang 

rendah disebabkan karena 

kepemimpinan yang belum maksimal. 

Karyawan menyatakan pimpinan 

terlalu sibuk dengan pekerjaan 

sehingga kurang bersosialisasi dengan 

karyawan dan penyampaian tugas 

kurang dilakukan dengan baik dalam 

operasional perusahaan. Hal ini 

membuat pelimpahan tugas dan 

pengarahan dalam bekerja menjadi 

kurang maksimal 

Beberapa karyawan juga 

menyatakan bahwa karyawan merasa 

adanya hubungan yang kurang baik 

dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya karyawan yang merasa 

keberatan jika diminta mengerjakan 

tugas dari rekan kerja yang absen. 

Karyawan juga menyatakan saat 

diminta kerja lembur karyawan tidak 

mendapat gaji tambahan yang 

membuat karyawan merasa keberatan 

jika harus lembur. 

Karyawan juga menyatakan 

bahwa kurangnya pengembangan 

karir yang ada di perusahaan. Adanya 

perbedaan perlakuan yang dirasakan 

karyawan dalam melakukan 

pengembangan karir di perusahaan 

dengan karyawan lain. Karyawan 

merasa kurang diberikan informasi 

terkait pengembangan karir yang ada 

di perusahaan. Hal ini membuat 

karyawan tidak mengetahui adanya 

promosi jabatan terbaru. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih akurat dan terbaru yang 

berfokuskan pada “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, 

Motivasi Dan Pengembangan Karir 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada Perusahaan 

PDAM Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung” 

 
II KAJIAN PUSTAKA 

1. Goal Setting Theory 

Konsep dasar teori ini adalah 

seseorang yang memahami tujuan 

(apa yang diharapkan organisasi 

kepadanya) akan mempengaruhi 

perilaku kerjanya (Robbins, 2017). 

Jika seorang individu berkomitmen 

untuk mencapai tujuannya, maka hal 

ini akan mempengaruhi tindakannya 

dan mempengaruhi konsekuensi 

kinerjanya. 

 
2. Kepemimpinan Transformasional 

Kartono (2018:38) menyatakan 

kepemimpinan transformasional 

adalah aktifitas mempengaruhi orang- 

orang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang mereka inginkan. 

Menurut Robbins dan Judge 

(2017:410) kepemimpinan 

transformasional adalah kemampuan 

memengaruhi suatu kelompok menuju 

pencapaian sebuah visi atau 

serangkaian tujuan. 

3. Motivasi 
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Menurut Afandi (2018) motivasi 

adalah keinginan yang timbul dari 

dalam diri seseorang atau individual 

karena terinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktifitas 

dengan keikhlasan, senang hati dan 

sungguh-sungguh sehingga hasil dari 

aktifitas yang dilakukan mendapat 

hasil yang baik dan berkualitas. 

4. Pengembangan Karir 

Menurut Rivai dan Sagala 

(2018), karier adalah seluruh 

pekerjaan yang dimiliki atau 

dilakukan oleh individu selama masa 

hidupnya. Menurut Handoko (2017) 

karir adalah semua pekerjaan atau 

jabatan yang di tangani atau di pegang 

selama kehidupan kerja seseorang. 

5. Kepuasan Kerja 

Sutrisno (2017) mengemukakan 

kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional menyenangkan atau tidak 

menyenangkan bagi para karyawan 

memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Ini tampak dalam sikap 

positif karyawan terhadap pekerjaan 

dan segala sesuatu yang dihadapi di 

lingkungan kerjanya. 

 
III KERANGKA KONSEPTUAN 

DAN HIPOTESIS 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tiga variabel yakni 

kepemimpinan transformasional 

(X1), motivasi (X2), dan 

pengembangan karir (X3) sebagai 

variabel bebas (independent), serta 

kepuasan kerja (Y) sebagai variabel 

terikat. Berikut ini gambar model 

penelitian yang dapat dilihat. 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2022) 

Hipotesis 

Hipotesis 1 : Kepemimpinan 

transformasional berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada perusahaan 

Perusahaan PDAM Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung 

Hipotesis 2 : Motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

perusahaan Perusahaan Pdam 

Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung 

Hipotesis 3: Pengembangan karir 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

perusahaan Perusahaan Pdam 

Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung 

IV METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini 

adalah kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja, 

pengembangan karir dan kepuasan 

kerja karyawan PDAM Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung. 

Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah 78 orang karyawan yang 

ditentukan dengan menggunakan 

teknik sensus. Data yang digunakan 

adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Pengumpulan data 
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dilakukan dengan kuisioner, 

observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji instrument 

penelitian yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji multikoleniaritas dan 

uji heteroskedastisitas, analisis regresi 

linier berganda, uji determinasi, uji f 

dan uji t. 

IV HASIL DAN PEMAHASAN 

1. Uji Instrument Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 1 

Uji Validitas 
 

 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil pengujian 

validitas pada Tabel 1 diperoleh 

nilai koefisien dari masing-masing 

instrumen penelitian lebih besar dari 

0,3 yang berarti instrumen 

penelitian dari variabel 

kepemimpinan transformasional, 

motivasi dan pengembangan karir 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

adalah valid 

 

 

 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

 

 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa 

nilai cronbach’s alpha masing- 

masing variabel kepemimpinan 

transformasional, motivasi, 

pengembangan karir dan kepuasan 

kerja memiliki cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,60, maka masing- 

masingvariabel sudah reliabel. 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

Uji Normalitas 
 

 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada Tabel 3 di atas menunjukkan 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,083 

lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

variabel tersebut berdistribusi 

normal. 

 
Uji Multikoleniaritas 

Tabel 4 

Uji Multikoleniaritas 
 

 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan     hasil    pengujian 

pada Tabel 4 menunjukkan semua 

variabel bebas memiliki nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10. Hasil perhitungan 

nilai  varians  infation  factor  (VIF) juga 
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menunjukkan semua variabel bebas 

memiliki nilai VIF dibawah 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas pada variabel bebas 

dalam model regresi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas 
 

 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil pengujian 

pada Tabel 6 diperolehnilai signifikansi, 

semua variabel bebas memiliki nilai Sig. 

lebihbesar dari 0,05. Hal ini berarti model 

regresi tersebut tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas. 

 
3. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Tabel 6 

Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda 
 

 

Sumber : Data diolah 2023 

Y = 0,460 + 0,209 X1 + 0,161 X2 + 

0,474 X3 

a. Nilai koefisien regresi 

kepemimpinan transformasional 

sebesar 0,209. Hal ini 

menunjukkan jika variabel lain 

konstan, meningkatnya 

kepemimpinan transfomasional 

akan menyebabkan 

meningkatnya kepuasan kerja 

karyawan begitu juga sebaliknya. 

b. Nilai koefisien regresi motivasi 

sebesar 0,161. Hal ini 

menunjukkan jika variabel lain 

konstan, meningkatnya motivasi 

akan menyebabkan 

meningkatnya kepuasan kerja 

karyawan begitu juga sebaliknya. 

c. Nilai koefisien regresi 

pengembangan karir sebesar 

0,474. Hal ini menunjukkan jika 

variabel lain konstan, 

meningkatnya pengembangan 

karir akan menyebabkan 

meningkatnya kepuasan kerja 

karyawan begitu juga sebaliknya. 

 
4. Uji Determinasi 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

Adjust R Square sebesar 0,568 yang 

artinya variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu kepemimpinan 

transformasional, motivasi dan 

pengembangan karir mampu 

menjelaskan 56,8% kepuasan kerja 

karyawan dan sisanya sebanyak 

43,2% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model. 

 
 

5. Uji t 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

pada Tabel 6 dapat diketahui : 

a. Nilai t variabel kepemimpinan 

adalah 2,871 dan nilai 

signifikansi 0,005 lebih kecil dari 

0,05 sehingga Ho diterima yang 

artinya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

b. Nilai t variabel motivasi adalah 

2,833 dan nilai signifikansi 0,006 

lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho 
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diterima yang artinya motivasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

c. Nilai t variabel semangat kerja 

adalah 3,257 dan nilai 

signifikansi 0,002 lebih kecil dari 

0,05 sehingga Ho diterima yang 

artinya pengembangan karir 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

 
Pembahasan 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional  Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji analisis 

data menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi  variabel 

kepemimpinan sebesar 0.206 dengan 

tingkat signifikansi 0.005 yang mana 

lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan  kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Artinya semakin baik 

kepemimpinan transformasional 

maka kepuasan kerja akan semakin 

baik. Begitu juga sebaliknya semakin 

rendah  kepemimpinan 

transformasional maka kepuasan kerja 

akan semakin rendah. 

Kepemimpinan 

transformasional menurut  Robbins 

dan Judge   (2017: 410) adalah 

kemampuan  memengaruhi   suatu 

kelompok menuju pencapaian sebuah 

visi  atau  serangkaian   tujuan. 

Kepemimpinan transformasional juga 

merupakan kemampuan  seseorang 

mempengaruhi dan memotivasi orang 

lain untuk melakukan sesuatu sesuai 

tujuan bersama. Kepemimpinan 

transformasional adalah suatu 

kemampuan mempengaruhi aktifitas 

kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama (Ansory dan Indrasari, 

2018). Kepemimpinan dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggerakkan, mengarahkan 

sekaligus mempengaruhi pola pikir, 

cara kerja setiap anggota agar 

bersikap mandiri dalam bekerja 

terutama dalam pengambilan 

keputusan untuk kepentingan 

percepatan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan (Wahyudi, 2017) 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti, dkk., (2018) menemukan 

bahwa  kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Artinya 

semakin baik kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan 

maka kepuasan kerja akan mengalami 

peningkatan. Penelitian yang 

dilakukan Sukardi (2022) yang 

menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. 

Kepemimpinan transformasional 

yang baik akan membuat karyawam 

merasa puas dalam bekerja. 

Berlawanan dengan penelitian 

Rivaldo dan Ratnasari (2020) yang 

menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Artinya 

perubahan kepemimpinan tidak akan 

berdampak pada kepuasan kerja. 
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Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji analisis 

data menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi variabel motivasi 

sebesar 0,161 dengan tingkat 

signifikansi 0,006 yang mana lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Artinya semakin baik 

motivasi maka kepuasan kerja akan 

semakin baik dan begitu juga 

sebaliknya semakin rendah motivasi 

maka kepuasan kerja akan semakin 

rendah. 

Menurut Kaengke (2018) 

motivasi adalah suatu tindakan untuk 

memenuhi orang lain berperilaku (to 

behave) secara teratur. Motivasi 

merupakan tugas bagi manajer untuk 

mempengaruhi orang lain (karyawan) 

dalam suatu perusahaan. motivasi 

merupakan kesediaan mengeluarkan 

tingkat upaya tinggi ke arah tujuan 

organisasi yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu untuk 

memenuhi kebutuhan individual. 

Ricardianto (2018) mendefinisikan 

motivasi sebagai kekuatan yang 

nantinya memberi energi untuk dapat 

mengarahkan dan menopang perilaku 

individu. (Winardi, 2017) 

mengemukakan bahwa motivasi 

merupakan suatu kekuatan potensial 

yang ada di dalam diri manusia, yang 

dapat dikembangkannya sendiri atau 

dikembangkan oleh sejumlah 

kekuatan luar yang pada intinya 

berkisar imbalan moneter dan imbalan 

non moneter, yang dapat 

mempengaruhi hasil kinerjanya 

secara positif atau negatif. Motivasi 

perlu mendapat perhatian besar bagi 

organisasi dalam peningkatan kinerja 

karyawannya 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Parimita, dkk., (2018) 

menemukan bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Artinya semakin baik 

motivasi kerja maka kepuasan kerja 

akan mengalami peningkatan. Hal ini 

didukung penelitian Sa’adah, dkk., 

(2021) yang menemukan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Motivasi 

kerja yang baik akan membuat adanya 

kepuasan kerja yang meningkat. Hal 

ini berlawanan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Harahap dan 

Khair (2019) yang menemukan 

bahwa motivasi kerja tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Artinya pengembangan karir tidak 

akan menyebabkan perubahan 

kepuasan kerja 

Pengaruh Pengembangan Karir 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil uji analisis 

data menunjukkan bahwa nilai 

koefisien  regresi variabel 

pengembangan karir sebesar 0,474 

dengan tingkat signifikansi 0.002 

yang mana lebih kecil dari 0.05. Hal 

ini menunjukkan  bahwa 

pengembangan karir berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Artinya 

semakin baik pengembangan karir 

maka kepuasan kerja akan semakin 
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baik dan begitu juga sebaliknya 

semakin rendah pengembangan karir 

maka kepuasan kerja akan semakin 

rendah. 

Menurut Mangkunegara 

(2017) pengembangan karir adalah 

aktivitas kepegawaian yang 

membantu pegawai-pegawai 

merencanakan karir masa depan 

mereka di perusahaan agar 

perusahaan dan pegawai yang 

bersangkutan  dapat 

mengembangkan diri secara 

maksimum. Menurut Rivai dan 

Sagala (2018), karier adalah seluruh 

pekerjaan yang dimiliki atau 

dilakukan oleh individu selama 

masa hidupnya. Menurut Handoko 

(2017) karir adalah semua pekerjaan 

atau jabatan yang di tangani atau di 

pegang selama kehidupan kerja 

seseorang. Dengan demikian karir 

menunjukkan perkembangan para 

pegawai secara induvidual dalam 

jenjang jabatan atau kepangkatan 

yang dapat dicapai selama masa 

kerja dalam suatu organisasi. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Akmal, dkk., (2018) menemukan 

bahwa pengembangan karir 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. Artinya semakin baik 

pengembangan karir maka kepuasan 

kerja akan semakin baik. Hal ini 

didukung penelitian Harahap (2020) 

yang menemukan bahwa 

pengembangan karir berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. 

Pengembangan karir yang baik 

membuat karyawan merasa dihargai 

sehingga kepuasan kerja akan 

mengalami peningkatan. Berlawanan 

dengan penelitian Faronsyah dan 

Tristinawati (2020) yang menyatakan 

pengembangan karir tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Artinya perubahan pengembangan 

karir tidak akan menyebabkan 

peningkatan atau penurunan kepuasan 

kerja. 

 

V KESIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada Perusahaan 

PDAM Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung. Artinya 

semakin baik kepemimpinan 

transformasional maka kepuasan 

kerja karyawan pada Perusahaan 

PDAM Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung semakin baik. 

2. Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada Perusahaan 

PDAM Tirta Mangutama 

Kabupaten Badung. Artinya 

semakin baik motivasi maka 

kepuasan kerja karyawan pada 

Perusahaan PDAM Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung 

semakin baik. 

3. Pengembangan karir berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan pada 

Perusahaan PDAM Tirta 
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Mangutama Kabupaten Badung. 

Artinya semakin baik 

pengembangan karir, maka 

kepuasan kerja karyawan pada 

Perusahaan PDAM Tirta 

Mangutama Kabupaten Badung 

semakin baik. 

 
Keterbatasan 

Penelitian ini hanya meneliti 

pengaruh kepemimpinan, motivasi 

dan pengembangan karir terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Bagi 

peneliti       selanjutnya, agar 

menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi kepuasan 

kerja 

Saran 

1. Berkaitan dengan kepemimpinan 

transformasional, indikator 

pimpinan mampu mendorong 

saya untuk mendukung misi 

perusahaan mempunyai skor 

terendah. Disarankan kepada 

pimpinan Perusahaan PDAM 

Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung untuk mampu mendorong 

karyawan untuk mendukung misi 

perusahaan. 

2. Berkaitan dengan motivasi, 

indikator karyawan memperoleh 

penghargaan atas prestasi kerja 

yang dicapai mempunyai skor 

terendah. Disarankan kepada 

pimpinan Perusahaan PDAM 

Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung untuk memberikan 

penghargaan atau apresiasi kepada 

karyawan yang memiliki kinerja 

yang baik sehingga karyawan 

termotivasi dan merasa puas 

dalam bekerja 

3. Berkaitan dengan pengembangan 

karir, indikator karyawan 

mempunyai minat untuk 

dipromosikan mempunyai skor 

terendah. Disarankan kepada 

karyawan Perusahaan PDAM 

Tirta Mangutama Kabupaten 

Badung meningkatkan minat 

untuk dipromosikan ke jabatan 

yang lebih tinggi 
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